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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Ikhtisar kas merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting
dalam menilai perkembangan sebuah perusahaan. Ikhtisar kas juga dapat digunakan
untuk menilai prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan pada masa lampau,
sekarang, atau dimasa yang akan datang.

Ikhtisar kas umumnya disajikan untuk memberi informasi arus kas suatu
perusahaan dalam periode tertentu. Informasi tersebut diharapkan dapat bermanfaat
bagi kalangan pengguna ikhtisar kas tersebut untuk membuat keputusan —
keputusan yang terbaik. Ikhtisar kas juga dapat digunakan sebagai alat
pengendalian dalam suatu perusahaan. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
di dalam perusahaan dapat dianalisis melalui ikhtisar kas perusahaan tersebut dan
melalui apa yang tampak dari ikhtsar kas tersebut, pimpinan dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk menindak lanjuti penyimpangan tersebut.

Melihat pentingnya keberadaan sebuah ikhtisar kas dalam sebuah
perusahaan, maka ikhtisar kas harus dibuat sebaik-baiknya dan sesuai dengan
kenyataan yang terjadi agar informasi yang dihasilkan akurat.

Perkembangan teknologi secara garis besar mempengaruhi setiap bidang
kehidupan manusia. Perkembangan teknologi ini dapat dimanfaatkan manusia
untuk dapat meringankan dan membantu kegiatan rutinitas termasuk juga dengan
kegiatan bisnis. Dengan adanya perkembangan teknologi, kegiatan bisnis menjadi

lebih ringan dan berjalan lebih cepat, serta informasi yang dihasilkan pun menjadi



lebih akurat. Begitu juga dengan pembuatan ikhtisar kas pada sebuah perusahaan,
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi ikhtisar kas dapat dibuat dengan
lebih mudah dan akurat.

Pada apotek XYZ di Bandar Lampung, kegiatan pencatatan arus kas hingga
penyusunan laporan kas dilakukan oleh seorang apoteker yang bertugas pada
apotek tersebut. Seorang apoteker umumnya tidak memiliki pengetahuan yang
banyak mengenai akutansi dan penyusunan ikhtisar kas yang baik, sehingga hal
tersebut sering kali menjadi kesulitan bagi seorang apoteker.

Pencatatan pemasukan dan pengeluaran apotek hingga penyusunan ikhtisar
kas tersebut masih dilakukan secara manual. Setiap biaya yang dikeluarkan atau
pun pendapatan yang masuk ke apotek dicatat secara manual yang kemudian
disusun dan diketikan pada tabel yang telah dibuat di sebuah aplikasi komputer.
Ikhtisar kas yang dibuat sangat sederhana sesuai dengan kemampuan dan
pengetahuan apoteker yang membuatnya. Hal ini memungkinkan terjadinya banyak
kesalahan dalam penyusunan ikhtisar kas dan informasi yang dihasilkan dari
ikhtisar kas tersebut menjadi tidak akurat.

Berdasarkan permasalah tersebut, maka dibuat sebuah sistem yang akan
membantu kerja apoteker dalam mencatat arus kas dan membuat ikhtisar kas,
sehingga informasi yang dihasilkan dari ikhtisar kas tersebut akurat. Berdasarkan
uraian di atas, maka penyusunan ikhtisar kas akan dirancang dan di-implementasi-
kan menggunakan bahasa pemrograman Java dan database MySqgl, sehingga
penulis tertarik mengangkat judul: “Sistem Informasi Kas Apoteker pada

Apotek XYZ”.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana pengendalian kas dalam sistem pencatatan kas pada apotek
XYZ?

b. Bagaimana menyajikan ikhtisar kas yang akurat pada sistem pencatatan
kas di apotek XYZ?

Batasan Masalah

Batasan masalah dari tugas penelitian ini adalah :

a. Penginputkan transaksi penjualan tunai sebagai sumber penerimaan kas
dan menginputkan biaya-biaya operasional apotik dan transaksi
penyetoran penjualan tunai sebagai sumber pengeluaran kas.

b. Pengelola transaksi penjualan tunai, biaya operasional, dan biaya
bulanan serta setoran yang sudah diinputkan berdasarkan tanggal
transaksi.

c. Laporan ikhtisar kas.

Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai sistem informasi kas apoteker pada apotek di Bandar

Lampung sampai saat ini belum ada yang melakukan penelitian serupa di Bandar

Lampung. Akan tetapi bukan berarti peneliti-peneliti terdahulu tidak pernah

mengangkat judul mengenai sistem informasi kas. Berikut beberapa penelitian

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian:

1.

Rahardianto (2011) meneliti tentang penerimaan kas peruahaan yang

berasal dari 2 sumber utama, yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan



penerimaan kas dari piutang. Peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu
menganalisis masalah dengan cara mendeskripsikannya melalui
penggunaan analisis alur sistem (flowchart) dan Diagrm Arus Data (DAD)
Perbedaan:

Pada penelitian ini sistem tidak hanya terbatas pada penerimaan kas tetapi
juga pada pengeluaran kas dan juga penelitian ini menggunakan analisis
dekriptif dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML).

Titi Widyaninsih (2010)meneliti tentang perancangan sistem informasi
akun mengenai penerimaan dan pengeluaran kas pada Hotel Bukit Asri
Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
pengamatan secara langsung, baik dengan wawancara maupun studi
pustaka.

Perbedaan:

Penelitian ini meneliti tentang penerimaan dan pengeluaran kas pada
perusahaan dagang bukan pada perusahaan jasa, dimana kas yang diterima
berasal dari penjualan barang bukan jasa dan pengeluaran kas yang
dikeluarkan berasal dari biaya-biaya operasional perusahaan.

Lili Syafitri (2012) meneliti tentang penerimaan dan pengeluaran kas pada
PT. Afzrki Indoboga, dimana perusahaan memiliki 2 akun bank yaitu akun
bank perusahaan dan akun bank direktur, sehingga transaksi yang terjadi
tidak hanya terjadi secara tunai tetapi juga pada bank.

Perbedaan:



1.5.

Pada sistem yang diteliti terbatas pada sistem penginputan transaksi kas
pada kasir sehingga transaksi yang dicatat terjadi secara tunai dan tidak pada
transaksi yang terjadi melalui bank.

Rendy Hilmawan (2005)meneliti tentang penerimaan kas yang didapat dari
penjualan tunai sekaligus sistem pengendalian barang daganguntuk
mencegah terjadinya kekosongan persediaan barang dagang.

Perbedaan:

Penelitian ini tidak hanya terbatas pada penerimaan kas dari penjualan tunai
tetapi juga pengeluaran kas dan penelitian ini tidak membahas tentang
pengendalian internal persediaan barang dagang.

Dini AyuWidayati (2015) meneliti tentang penerimaan dan pengeluaran kas
pada Perum Bulog, dimana pengeluaran kas terjadi akibat dari pembayaran
hutang.

Perbedaan:

Pada penelitian ini pengeluaran kas terjadi karena adanya biaya operasional,
tidak sampai pada pengelolaan hutang.

Tujuan Peneitian

Setiap penelitian yang sifatnya ilmiah sudah tentu mempunyai tujuan dan

sasaran. Tujuan dalam penelitian ini antara lain:

1.

2.

Untuk mengetahui sistem penerimaan dan pengeluaran kas apotek
Memudahkan Apoteker dalam menyusun ikhtisar kas pada apotek.
Meminimalisir masalah-masalah dalam penyusunan ikhtisar kas, seperti

penginputan penjualan tunai yang terjadi berulang, panjangnya penyusunan



1.6.

ikhtisar kas, dan manipulasi data. Untuk itu membangun sebuah sistem
penyusunan kas yang menggunakan bahasa pemrograman Java dan
database MySQL.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di peroleh dengan adanya perancangan sistem

pengelolaan kas ini adalah:

1.

1.7.

Memudahkan Apoteker dalam penyusunan ikhtisar kas, karena Apoteker
tidak perlu menginputkan kembali transaksi penjualan tunai yang telah
diinputkan oleh bagian Kasir sebelumnya.

Memudahkan pengontrolan arus kas, karena laporan ikhtisar kas dapat

dilihat sewaktu-waktu oleh pimpinan.

Ikhtisar kas yang dihasilkan lebih akurat, karena setiap bagian terlibat dalam

penyusunan ikhtisar kas dan bagian lain tidak dapat mengubah data yang

telah diinputkan oleh bagian lainnya sehingga manipulasi data dapat
diminimalisir.

Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang dilakukan antara lain:

1. Heri Sukendar (2010) meneliti tentang sistem informai akuntansi
penjualan, piutang, dan penerimaan kas yang meliputi pencatatan
dokumen-dokumen kontrak proyek, pesanan penjualan proyek,
permintaan kebutuhan material, update status perkembangan proyek,
penagihan piutang atas atas tahapan proyek yang telah diselesaikan

hingga penerimaan pembayarannya. Tujuan dari penelitian sistem yang



baru ini adalah untuk meminimalisir kerugian akibat piutang yang tidak
tertagih karena kealpaan dalam hal pencatatan dan penagihannya. Selain
itu, sistem yang baru akan menghasilkan laporan-laporan berisi
informasi akurat yang dibutuhkan oleh pihak manajemen.

Maulana Yusuf (2014) meneliti tentang besarnya pengaruh sistem
informasi akuntansi penerimaan kas terhadap pengendalian intern
pendapatan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
dengan prosedur pengumpulan data penelitian lapangan (field research)
yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
penelitian. Pengumpulan data guna menunjang penelitian ini dilakukan
melalui wawancara dan observasi di lapangan. Melalui penelitian yang
dilakukan penulis maka didapat hasil antara lain: hasil perhitungan
variabel independent yaitu sistem informasi akuntansi penerimaan kas
dan variabel dependent yaitu pengendalian intern  mempunyai
hubungan yang kuat karena dapat silihat dari hasil pehitungan koefisien
korelasi yang dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi yang
mempunyai nilai r-0,911 dan sistem informasi akuntansi penerimaan kas
yang diterapkan perusahaan memberikan kontribusi sebesar 87%
terhadap pengendalian intern pendapatan.

. Sarip Hidayatuloh (2015) meneliti tentang sistem informasi keuangan
yang di desain dengan menggunakan metode waterfall yang mengacu
pada teori Jeffery L, Whitten dkk (2004) dengan UML sebagai alat

pemodelan sistem, sementara Microsoft Visio 2013 untuk desain antar



muka dan membuat grafik. Hasil dari penelitian ini adalah analisis dan
desain sistem informasi pencatatan keuangan berbasis dekstop. Desain
ini akan memfasilitasialiran informasi rekaman keuangan serta
mendukung pelaksanaan proses bisnis koperasi sehingga dapat
meminimalisir  transaksi tidak tercatat, kehilangan dokumen,
keterlambatan laporan, dan laporan yang tidak akurat.

. Titi Widyaningsih (2015) meneliti sistem informasi penerimaan kas dan
pengeluaran kas pada sebuah hotel di Semarang. Penelitian ini
merupakan penelitian terapan dengan tujuan untuk merancang sistem
aplikasi baru dalam hal penerimaan dan pengeluaran kas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengamatan secara
langsung, dengan wawancara maupun studi pustaka. Selanjutnya
melakukan analisis sistem dari perancangan sistem informasi akuntansi
lalu membuat sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas. Hasil dari penelitian iniadalaj sebuah aplikasi sistem informasi
akuntansi untuk memberikan kemudahan kepada akuntan untuk
mengelola data transaksi dan menghasilkan laporan yang tepat, akurat,
dan efisien.

Safri (2010) meneliti tentang sistem informasi akuntansi penerimaan kas
dari penjualan tunai dan penjualan kredit. Prosedur penjualan baik tunai
maupun kredit melibatkan beberapa bagian, hal ini untuk mencegah
terjadinya kecurangan yang mungkin terjadi jika hanya oleh satu bagian

saja. Prosedur penjualan dimulai ketika ada pelanggan yang memesan



barang. Penerimaan order dari pelanggan akan diotorisasi oleh bagian
order penjualan dengan mencocokkan spesifikasi barang, kemudian
penerimaan kas diotorisasi oleh bagian keuangan dengan membubuhkan
cap lunas pada faktur penjualan. Penyerahan barang oleh pembeli
diotorisasi oleh bagian gudang dengan membubuhkan cap sudah
dikeluarkan pada faktur penjualan dan selanjutnya akan dikirimkan oleh
bagian pengiriman. Pencatatan ke dalam catatan jurnal dan laporan
keuangan diotorisasi oleh baian pembukuan dengan cara membubuhkan

paraf pada faktur penjualan tunai.



